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Abstrak

Tujuan Penelitian ini adalah memaparkan gambaran keterampilan sosial pada siswa serta
implikasi dalam layanan bimbingan konseling. Penelitian ini mengunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 3 kelas parallel yaitu kelas VII, VIII, dan kelas IX yang berjumlah 196 siswa, dan
untuk menentukan sampel atau Kelas yang menjadi subjek penelitian digunakan teknik
purposive sampling yaitu sampel diambil dengan maksud dan tujuan tertentu. Adapun
sampel yang dipilih adalah kelas VIII dengan jumlah 63 siswa. Instrumen keterampilan
sosial yang digunakan adalah Skala model likert. Secara keseluruhan skor capaian
responden untuk keterampilan sosial siswa di SMP Perintis Depok berada kategori sedang
47,62%. Dilihat pada aspek terdapat kategori tinggi aspek peer acceptance yaitu sebesar
72,78%, perilaku interpersonal 72,57%, keterampilan komunikasi 71,92% kategori sedang
aspek hubungan diri sendiri yaitu sebesar 63,35%, dan kategori rendah aspek kesuksesan
akademis sebesar 52,02%.
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Pendahuluan

Pada dasarnya manusia itu disebut dengan makhluk sosial, yakni makhluk yang tidak dapat hidup
sendiri. Dikatakan makhluk sosial, karena manusia memiliki dorongan untuk saling berinteraksi dengan
individual atau manusia lainnya, misalnya hidup berkelompok. Manusia hidup secara berkelompok
karena memiliki kepentingan dan tujuan yang sama. Keterampilan sosial merupakan bagian penting dari
kemapuan hidup manusia tidak dapat berinteraksi dengan orang lain yang ada dilingkungan karena
keterampilan sosial dibutuhkan dalam hidup bermasyarakat. (Bali, 2017)

Menurut (Maharani, Masya, & Janah, 2018) keterampilan sosial merupakan kemampuan individu
dalam membangun hubungan dengan lingkungan di sekitarnya. Berkembangnya keterampilan sosial
dengan baik akan menjadi filter individu untuk melakukan hal-hal yang dapat merugikan orang lain. Oleh
sebab itu, penting bagi individu untuk diberikan kesempatan berlatih sejak dini mengembangkan
keterampilan sosial. Keterampilan sosial merupakan bukan kemampuan yang dibawa sejak individu lahir
melainkan diperoleh melalui proses belajar, baik belajar dari orang tua sebagai fitur paling dekat dengan
anak maupun belajar dengan teman sebaya di sekolah dan guru sebagai contoh atau mentor jembatan
untuk dapat mengembangkan keterampilan siswa baik di lingkungan sekitar ataupun lingkungan yang ada
didalam masyarakat.
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Keterampilan sosial menjadi sangat penting manakala jika anak sudah mulai beranjak remaja. Hal
ini disebabkan karena pada dasarnya masa remaja individu sudah memasuki dunia pergaulan yang luas
dimana pengaruh yang datang berasal dari teman teman dan lingkungan sosial akan sangat menentukan
bagaimana sikap siswa dalam bersosial (Mikami, Jia, & Na, 2014). Keterampilan yang menjadikan bahwa
siswa memiliki Kemampuan untuk berkomunikasi yang efektif dengan orang lain, keterampilan untuk
hidup dan bekerja sama, menghargai diri sendiri dan orang lain, mendengarkan pendapat dan keluhan
dari orang lain, memberi atau menerima (feed back), memberi atau menerima kritik serta bertindak sesuai
dengan norma dan aturan yang berlaku serta dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa(Rahmawati,
Pauziah, Sukma, Sadiah, & Indrianti, 2022). Keterampilan itu terdiri dari keterampilan mengemukakan
dan menerima pujian, mengemukakan dan menerima keluhan, menolak permintaan yang tidak beralasan,
menegaskan hak-hak individu, meminta tolong, mengusulkan perubahan perilaku orang lain,
menyelesaikan masalah, bergaul dengan teman yang berlainan jenis kelamin, dan bergaul dengan orang
yang lebih dewasa. Sejalan dengan penelitian oleh (Solihatun & Oktasari, 2018) yang menjelaskan bahwa
bahwa aspek keterampilan sosial siswa terisolir di SMKN 20 Cilandak Jakarta Selatan yang berada pada
kategori rendah adalah aspek peer acceptance, sebanyak 4 orang siswa (26,7%), kategori sedang adalah
aspek interpersonal, sebanyak 7 orang siswa (46,7) dan kategori tinggi adalah aspek keterampilan
komunikasi, sebanyak 7 orang siswa (46,7%). Hasil penelitian ini secara keseluruhan disimpulkan bahwa
gambaran keterampilan sosial siswa terisolir berada pada kategori rendah dengan aspek terendah adalah
peer acceptance. Artinya, keterampilan sosial siswa terisolir terjadi karena penerimaan yang kurang baik
dari teman sebayanya.

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa definisi konseptual keterampilan sosial merupakan
kemampuan untuk melakukan interaksi sosial baik secara verbal maupun non verbal yang dapat diterima
atau ditanggapi (direspon) serta bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain dan kemampuan seseorang
dalam menyeimbangkan kemampuan proses berpikir yang diekspresikan secara kultural, seperti berbagi,
membantu seseorang yang sedang membutuhkan dan mengungkapkan simpati (Gokel & Dagli, 2017).
Keterampilan sosial yaitu cara seseorang atau individu untuk dapat bergaul dengan lingkungannya
dilakukan dengan menjalin komunikasi dan bentuk perilaku (Dinihari & Solihatun, 2020). Keterampilan
sosial yang dimiliki oleh seseorang dapat membantu dirinya untuk memudahkan individu dalam
penyesuaian diri dengan lingkungan masyarakat dan mentaati norma-norma yang berlaku di tempat
mereka berada (@zerk, Ozerk, & Silveira-Zaldivar, 2021). Seseorang yang memiliki keterampilan sosial
yang baik maka dirinya akan mampu menghargai orang lain, tidak bersifat individual, mudah berteman
dengan orang lain serta mampu memiliki kepercayaan diri yang baik (Martono, Solihatun, &
Prasetyaningtyas, 2021).

Keterampilan sosial saat ini dapat berguna sebagai pondasi awal dalam membangun relasi dan
karakter yang baik bagi siswa (Aksoy & Baran, 2010). Maka dari itu, siswa dituntut harus bisa berinteraksi
dengan baik dalam menghadapi situasi dan kondisi dilingkungannya baik disekolah maupun
dimasyarakat, yaitu dengan beradapasi. Penelitian sebelumnya oleh (Sahalessy, 2020) Hubungan pola
asuh orang tua dengan keterampilan sosial remaja di kota Depok menyatakan bahwa kenyataannya
keterampilan sosial pada remaja masih ada yang tergolong rendah, rerata keterampilan sosial remaja di
Kota Depok sebesar 82,91% dengan nilai keterampilan sosial terendah 56 dan tertinggi 120.

Pada penelitian sebelumnya di SMP Perintis Depok kenyataan di lapangan ada beberapa siswa
yang kurang memiliki keterampilan sosial dalam dirinya dan belum bisa melakukannya dengan baik
walau sebenarnya keterampilan sosial itu sangatlah penting untuk membangun relasi karena tanpa
keterampilan sosial, siswa akan mengalami kesulitan dalam bersosialisasi di lingkungannya. Kesulitan
yang dialami para siswa ini terlihat bahwa masih ada siswa yang kurang memiliki keterampilan sosial
dalam dirinya, hal ini banyak menyebabkan siswa menjadi terisolir, lebih menutup diri di dalam
lingkungan sosialnya, menjadi seseorang individualis yang berdampak pada kurangnya minat bergaul,
kurangnya interaksi dengan teman sebaya, siswa menjadi rendah diri, cenderung berperilaku kurang
normatif (anti sosial). Selain itu, mereka dianggap tidak mampu berbaur dan bergabung dengan
lingkungan di sekitarnya yang membuat siswa tidak memiliki teman atau orang orang terdekat yang
menjadi teman untuk berbagi cerita karena rendahnya keterampilan sosial yang dimiliki oleh siswa.

Siswa yang memiliki keterampilan sosial yang tinggi akan mudah dalam bergaul, berinteraksi,
dapat mengembangkan pertemanan, mengurangi ketergantungan, persetujuan atau penerimaan teman
sebaya, mengurangi kesendirian, dan meningkatkan kualitas hidup, mampu mengungkapkan perasaan
baik itu positif atau negatif, tanpa melukai orang lain atau kehilangan pengakuan sosial.
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Berdasarkan pemaparan fenomena di atas, penting untuk dilakukan penelitian tentang
keterampilan sosial, yang bertujuan untuk menggambarkan tingkat keterampilan sosial pada siswa Di
SMP Perintis Depok apakah memiliki tingkat keterampilan sosial yang tinggi atau memiliki tingkat
keterampilan sosial yang rendah dan memberikan implikasinya dari hasil penelitian tersebut sehingga
dapat dijadikan sebagai analisis kebutuhan siswa untuk pembuatan Program layanan bimbingan konseling
berupa RPL (Rencana Pelaksanaan Layanan).

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Mei 2023 di SMP Perintis Depok jalan siliwangi No. 39, Depok kecamatan Pancoran mas, Kota Depok,
Jawa Barat, kode pos 16431. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Perintis Depok, yaitu kelas
VII, VIII dan kelas IX yang berjumlah 196 siswa, dan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Adapun sampel yang dipilih adalah kelas VIII dengan jumlah 63 siswa. Dengan
maksud bahwa kelas VIII merupakan kelas di mana siswanya masih butuh beradaptasi dan
memungkinkan masih terdapat siswa yang kurang dalam keterampilan sosialnya. Dalam penelitian ini
metode pengumpulan data atau alat pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner (angket), yaitu
angket keterampilan sosial siswa dengan menggunakan skala likert yang disusun oleh peneliti.
Penggunaan pendekatan untuk mengetahui validitasnya instrumen dengan ketentuan rhitung < rtabel
dengan taraf signifikan 5%, sedangkan untuk realibilitasnya dengan menggunakan SPSS 22. Untuk
mendeskripsikan tingkat keterampilan sosial siswa yaitu melalui perhitungan rata-rata dan presentase (%)
keterampilan sosial berdasarkan aspek (n=63).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengolahan data secara keseluruhan jumlah item pernyataan variable
keterampilan sosial siswa sebanyak 40 butir item, rentang skor 1-5, skor tertinggi 186, dan skor terendah
96. Deskripsi data menggunakan rumus interval yang telah di jelaskan. Analisis deskripsi keterampilan
sosial siswa dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Gambaran Tingkat Keterampilan Sosial Siswa di SMP Perintis Depok (n=63)

Keterampilan Sosial

Mean 140,0159
Standard Error 1,863835
Median 140
Mode 146
Standard Deviation 14,79373
Sample Variance 218,8546
Kurtosis 0,473546
Skewness -0,2747
Range 70
Minimum 105
Maximum 175
Sum 8821
Count 63

Sumber: Diolah dari data penelitian, 2023
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Selanjutnya, jika dilihat dalam grafik keterampilan sosial siswa di SMP Perintis Depok, sebagai
berikut. Dari tabel dan grafik di atas, dapat dijelaskan bahwa terdapat siswa yang memiliki keterampilan
sosial dengan kategori sangat tinggi sebanyak 4 siswa dengan presentase 6,35%, kategori tinggi sebanyak
22 siswa dengan presentase 34,92%, kategori sedang sebanyak 30 siswa dengan presentase 47,62% dan
kategori rendah sebanyak 7 siswa dengan presentase 11,11%:

Keterampilan Sosial

50 47,62
45
40 34,92
35 30
30
25 22
20
15 11,11
10 4 6,35 7
: R
> mil L]
Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat

Rendah

mFrekuensi ®mPresentase%

Lebih lanjut berikut grafik menjelaskan perbedaan keterampilan sosial siswa berdasarkan jenis kelamin
pada grafik 3 berikut :

Grafik 3 ketermpilan sosial siswa berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin

70
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50
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20

10
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Pada grafik 1 menunjukkan bahwa kebanyakan siswa memiliki keterampilan sosial tinggi paada siswa
perempuan sebanyak 48 siswa dan siswa laki-laki sebanyak 15 siswa, gambaran tingkat keterampilan
sosial siswa berdasarkan aspek di jelaskan pada tabel 2
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Tabel 2. Gambaran Tingkat Keterampilan Sosial Per Aspek (n=63)

No Aspek SKOR
Ideal Max Min Jmlh Mean % SD Ket
1 Perilaku 40 40 18 1829 29,03 72,57 4,57 Tinggi
Interpersonal (8)
2 Hubungan diri 40 37 16 1597 25,34 63,35 4,81 Sedang
sendiri (8)
3  Kesuksesaan 40 33 13 1324 21,01 52,02 3,89 Rendah
Akademis (8)
4 Peer Acceptance (8) 40 40 16 1834 29,11 72,78 4,48 Tinggi
5  Keterampilan 40 39 16 1813 28,77 71,92 423 Tinggi
Komunikasi (8)
Keseluruhan (40) 200 186 96 8397 133,28 66,64 17,13 Sedang

Sumber: Diolah dari data penelitian, 2023

Keterangan:
Max : Skor Maksimal
Min : Skor Minimal

Sd : Standar deviasi
Keterampilan Sosial Siswa DI SMP Perintis Depok
Per Aspek
80 72,57 72,78 71,92
66,64
70 63,35 ’
60 52,02
50
40
30
20
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0
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Gambar 2. Grafik Gambaran Tingkat Keterampilan Sosial

Selanjutnya, jika gambaran tingkat keterampilan sosial siswa dilihat dalam grafik berdasarkan
aspek di jelaskan pada grafik 2. Berdasarkan tabel 1 dan gambar grafik 2 di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa aspek keterampilan sosial siswa di SMP Perintis Depok secara rata rata dari keseluruhan aspek,
keterampilan sosial siswa berada pada kategori sedang yaitu sebesar 66,64%. Jika dilihat dari aspek
keterampilan sosial bahwa capaian terendah berada pada aspek kesuksesan akademis yaitu sebesar
52,02%, berada pada kategori sedang aspek hubungan diri sendiri sebesar 63,35%, sedangkan dilihat dari
kategori tinggi pada aspek keterampilan komunikasi 71,92%, aspek perilaku interpersonal 72,57% dan
aspek Peer Acceptance 72,78%.

Jika dilihat dari ke lima aspek terdapat 1 aspek yang tergolong rendah yaitu aspek kesuksesan
akademis dengan presentase sebesar 52,02%. Artinya, aspek kesuksesan akademis keterampilan sosial
siswa rendah terjadi karena kurangnya perilaku atau keterampilan sosial yang mendukung prestasi belajar
siswa di sekolah. Seperti pendapatnya (Childs, 2012) (Elksnin & Elksnin, 2007) kesuksesan akademis
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merupakan perilaku atau keterampilan sosial yang dapat mendukung prestasi belajar disekolah. Gambaran
hasil penelitian menunjukan siswa kelas VIII memiliki keterampilan sosial yang rendah berdasarkan aspek
kesuksesan akademis, Sejalan dengan hasil penelitian oleh penemuan (Lisdiana, 2019) menyebutkan
keterampilan sosial siswa yang masih tergolong rendah salah satunya yaitu kemampuan siswa bersungguh
sungguh dalam belajar, yang mengakibatkan aspek kesuksesan akademis rendah dan menyatakan secara
akademik pada perilaku siswa tidak senang di sekolah, tidak senang belajar, tidak senang membaca, tidak
memiliki waktu belajar dan mengerjakan pr di rumah. Hal ini dimaknai bahwa keterampilan sosial siswa
dipengaruhi oleh kesungguhan siswa dalam belajar yang menyangkut pada pribadi siswa sehingga dapat
mendukung perilaku dan keterampilan sosialnya dalam prestasi belajar di sekolah sehingga tercapainya
aspek kesuksesan akademis (Ahmad Susanto, 2018) (Maleki, Mardani, Mitra Chehrzad, Dianatinasab, &
Vaismoradi, 2019). Dengan begitu aspek kesuksesan akademis perlu di tingkatkan agar aspek tersebut
menjadi lebih baik. Adapun layanan BK yang tepat diberikan oleh guru BK khususnya dalam membantu
keterampilan sosial siswa di sekolah adalah dengan memberikan beberapa bidang bimbingan yang
tertuang dalam bentuk layanan sebagai berikut:

a. Layanan Informasi, bermaksud memberikan pemahaman kepada individu -individu yang
berkepentingan tentang berbagai hal hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan,
atau menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki. Tujuan layanan informasi untuk
membekali individu dengan berbebagai pengetahuan tentang lingkungan yang diperlukan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi berkenaan dengan lingkungan sekitar, Pendidikan, maupun
sosial budaya (Prayitno & Amti, 2004).

Karena siswa kelas VIII masih belum bisa memaksimalkan keterampilan sosial pada diri mereka
masing - masing di sekolahnya dengan baik, siswa kelas VIII kekurangan pengetahuan bagaimana
untuk mengembangkan keterampilan sosial mereka di sekolah, padahal pengetahuan mengenai
keterampilan sosial ini penting bagi siswa sebagai upaya preventif munculnya masalah-masalah sosial
pada dirinya. sehingga diperlukan layanan informasi untuk membantu siswa dalam menambah
wawasan dan pengetahuannya dalam mengembangkan keterampilan sosialnya, Kegiatan layanan
informasi ini dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling, segenap pemberian informasi yang
terkait dengan informasi yang menumbuhkan semangat atau mengumumkan sesuatu untuk
meningkatkan kualitas dan keterampilan peserta didik disekolah. (Zaini, Dianto, & Mulyani, 2020)
Untuk itu, seorang pendididik, guru, pelatih, atau instruktur harus pandai - pandai dalam
menampilkan kelebihan suatu metode dan meminimalisir sisi kekurangannya. Dalam penelitian
kali ini peneliti menggunakan metode caramah dan diskusi dalam pemberian layanan informasi
(Maulany, 2022). Dengan begitu tema materi yang peneliti susun adalah Meningkatkan
Keterampilan Sosial, Memelihara keterampilan dan disiplin belajar.

b. Layanan Penguasaan Konten, merupakan layanan bimbingan dan konseling yang membantu
individu dalam menguasai konten tertentu, terutama kompetensi dan atau kebiasaan dalam
melakukan, berbuat atau mengerjakan kesuatu yang berguna dalam kehidupan sekolah, madrasah,
keluarga dan masyarakat sesuai dengan tuntutan kemajuan dan berkarakter cerdas yang terpuji,
sesuai dengan potensi dan peminatan dirinya. Tujuan dari layanan penguasaan konten adalah agar
setiap siswa dapat menguasai aspek - aspek konten tertentu secara terintegrasi dan serta dapat
menambah wawasan siswa, pengetahuan,pemahaman, nilai dan sikap, untuk mampu mengatasi
masalah yang sedang dihadapinya berdasarkan kebutuhannya (Prayitno & Amti, 2004).

Layanan penguasaan konten ini mengharuskan peserta didik untuk lebih mandiri dan aktif dalam
berfikir kritis untuk mencari alternative penyelesaian masalah atau mencari jalan keluar dalam
memecahkan permasalahannya. Adapun permasalahan yang sering dialami oleh peserta didik yaitu
menyangkut hal belajar karena kurangnya motivasi atau suatu dorongan yang dimiliki siswa dalam
belajar. Namun, dengan diberikan layanan penguasaan konten ini diharapkan peserta didik mampu
memenuhi setiap kebutuhannya, dapat mengatasi masalah-masalah yang sedang dihadapinya dan
mampu menjalani kehidupannya secara efektif (Listari, 2020).

Layanan bimbingan dan konseling memiliki fungsi yang sangat penting dalam membantu siswa
meningkatkan motivasi belajar. Layanan bimbingan dan konseling yang sesuai untuk digunakan
dalam penelitian ini adalah layanan penguasaan konten dengan teknik multimedia. Teknik
multimedia dipilih karena dalam pelaksanaan layanan ini materi harus disajikan secara menarik dan
mudah dipahami oleh siswa. Materi disajikan dengan power point dan tayangan video/film yang
didalamnya mengandung aspek-aspek motivasi belajar (Palupi, 2020) (Fitriyanti, Solihatun, &
Folastri, 2021)
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Pelaksanaan layanan penguasaan konten dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik terlebih
dahulu perlu menyiapkan materi yang akan dikembangkan. Materi yang di kembangkan dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik bisa dalam kegiatan dan penguasaan bahan belajar
seperti: sikap dan kebiasaan belajar, menjadi pribadi yang mandiri, tekun menghadapi tugas. Hasil
layanan penguasaan konten dalam meningkat kan motivasi belajar peserta didik yang dilakukan guru
bimbingan dan konseling mampu merubah prilaku dan sikap peserta didik untuk belajar. Layanan
penguasaan konten juga dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan motivasi belajar (Fitri &
Nelwati, 2020). Dengan begitu tema materi yang peneliti susun adalah sebagai berikut; Motivasi
belajar, dan Malu bertanya sesat di jalan.

c. Layanan Bimbingan Kelompok, layanan yang membahas topik - topik umum yang menjadi

kepedulian bersama anggota kelompok. Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk
mencegah berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri konseli. (Amti, 2019)
Karena siswa kelas VIII masih kurang minat pada bidang mata pelajaran, kurang usaha dalam
memahami  pelajaran, dan faktor waktu Dbelajar. Perlunya dilakukan langkah-langkah
bimbingan kelompok yang diberikan oleh guru BK sehingga dapat mengurangi kesulitan belajar
yang dihadapi oleh siswa. Setelah itu Perubahan tersebut dilihat dari cara belajarnya yang sudah
mulai lebih baik dan berkurangya sikap tampak yang menentang aturan kegiatan belajar mengajar.
(Arumiyah, Djannah, & Habsy, 2018)

Dalam kondisi seperti ini maka bimbingan kelompok dibutuhkan dalam upaya membantu peserta
didik mengatasi kesulitan belajar. Bimbingan kelompok merupakan proses bantuan yang diberikan kepada
peserta didik agar dapat mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya dalam belajar sehingga setelah
melalui proses perubahan belajar mereka dapat mencapai hasil belajar yang optimal sesuai
kemampuannya. Untuk mengatasi masalah - masalah yang berhubungan dengan kegiatan belajar. (Atieka,
2016) Dengan begitu tema yang peneliti susun adalah sebagai berikut; Kesulitan belajar dan disiplin atau
kelas aturan sekolah/kelas.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial siswa yang
rendah harus mendapatkan perhatian dari pendidik (guru). Salah satunya adalah guru BK. Hasil
penelitian ini dapat ditindak lanjuti oleh guru BK SMP Perintis Depok sebagai pedoman atau dasar untuk
menyusun program bimbingan dan konseling terkait dengan tema keterampilan sosial yang dijabarkan
dalam layanan bimbingan dan konseling.

Layanan Bimbingan dan Konseling diberikan bertujuan untuk meningkatkan dan memelihara
Keterampilan sosial siswa ketingkat kategori yang lebih tinggi dan mempertahankan kategori yang sudah
tinggi agar siswa dapat memepertahankan perilaku yang sudah baik tersebut. Sehingga permasalahan dari
hasil penelitian ini dapat teratasi. Selanjutnya, guru sebaiknya menciptakan suasana belajar yang kondusif
secara berkelanjutan sehingga dapat membentuk keterampilan sosial siswa dalam kebiasaan belajarnya.
Orang yang memiliki keterampilan sosial yang baik, cenderung mengalami kehidupan sosial yang lebih
memuaskan, sukses dalam akademis, dan memiliki kesejahteraan dalam hidup bersosialisasi.

Simpulan

Secara keseluruhan, Gambaran tingkat keterampilan sosial siswa di SMP Perintis Depok dengan
hasil penelitian pada kategori sedang. Jika dilihat dari Aspek keterampilan sosial siswa bahwa Perilaku
Interpersonal berada pada kategori tinggi yaitu 72,57%, Perilaku Hubungan Komunikasi Diri Sendiri
berada pada kategori sedang yaitu 63,35%, Kesuksesan Akademis berada pada kategori rendah yaitu
52,02%, Peer Acceptance berada pada kategori tinggi yaitu 72,78% dan Keterampilan Komunikasi berada
pada kategori tinggi yaitu 71,92%. Adapun Program layanan BK yang sesuai dengan kebutuhan siswa di
SMP Perintis Depok dengan melihat rata rata rendah yaitu terletak pada aspek kesuksesan akademis yaitu
sebesar 52,02%, dengan begitu aspek kesuksesan akademis perlu di tingkatkan agar aspek tersebut menjadi
lebih baik, Maka peneliti merekomendasikan kepada konselor atau guru bimbingan dan konseling untuk
menerapan program layanan BK untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa di SMP Perintis Depok
yaitu layanan informasi, layanan penguasaan konten dan layanan bimbingan kelompok.
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